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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang yang telah dilakukan di Kawasan Puncak 

Darajat Kabupaten Garut ini serta dengan dilengkapi data-data dari narasumber 

juga pembahasan disertai teori-teori yang mendukung mengenai “Strategi 

Pengembangan Kawasan Agrowisata di Puncak Darajat Desa Pasirwangi 

Kabupaten Garut”, maka penulis menarik kesimpulan bahwa perlu adanya strategi 

untuk pengembangan agrowisata di Puncak Darajat dilihat dari banyaknya jumlah 

wisatawan yang berkunjung dan Puncak Darajat yang menjadi daerah tujuan 

wisata yang saat ini trend di kalangan wisatawan.  

 Faktor internal yang dimiliki oleh Puncak Darajat ini meliputi kekuatan dan 

kelemahan yaitu atraksi, lokasi, fasilitas, pemasaran, aksesbilitas, SDM, 

pengembangan agrowisata, lahan kosong yang luas. Sementara faktor ekternal 

yang dimiliki Puncak Darajat yaitu perkembangan pariwisata Kabupaten Garut 

saat ini yang sedang ditingkatkan, perkembangan teknologi yang semakin 

canggih, menikatnya trend berwisata ke kawasan Darajat, serta ancaman dari 

faktor eksternal seperti bencana alam, kebijakan pemerintah, pesaing baru, dan 

perilaku masyarakat terhadap kegiatan pariwisata. 

 Hasil dari pembobotan Internal Factor Evaluation (IFE) dan Eksternal Factor 

Evaluation (EFE) berdasarkan faktor internal dan eksternal yang ada di Puncak 

Darajat Waterboom yang menjadi diagram SWOT yang mempunyai nilai X: -0,7 

dan Y: 1,2. Posisi ini menandakan bahwa kawasan Puncak Darajat Waterboom 

yang lemah namun sangat berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah 

Ubah Strategi yang artinya Puncak Darajat tersebut disarankan  untuk mengubah 

strategi sebelumnya. Sebab strategi yang lama dikhawatirkan sulit untuk dapat 

menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki kinerjanya. Strategi tersebut 

adalah : 

1. Memperbaiki aksesbilitas agar memudahkan wisatawan menjangkau 

kawasan, harus adanya akomodasi khusus menuju kawasan tersebut 

karena saat ini belum adanya transportasi umum menuju kawasan 
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Puncak Darajat. Memperbaiki petunjuk arah yang jelas dan juga 

pembuatan peta lokasi. 

2. Pengembangan agrowisata tersebut dengan tema agrowisata ruang 

terbuka alami dengan agrowisata berbasis masyarakat. Dimana 

masarakat lebih berperan penting untuk pengelolaan, pemeliharaan, dan 

untuk daya tarik wisatawan. 

3. Pengembangan agrowisata yang saat ini hanya kebun strawberry 

tersebut dengan jenis tanaman lain yang lebih beragam sesuai dengan 

komoditas daerah Pasirwangi yaitu kentang, tomat, jeruk, cabe besar, 

terong belanda.  

4. Membuat fasilitas agrowisata untuk wisatawan seperti : 

 Gerbang pintu masuk  

 Tempat sampah 

 Toko cinderamata untuk hasil pengolahan hasil tani 

 Pusat informasi 

 Kendaraan untuk menjangkau kawasan agrowisata 

 Jalan setapak untuk mempermudah wisatawan 

 Petunjuk arah 

 Museum botani 

 Kantor pengelola 

 Bangku untuk wisatawan beristirahat 

5. Merekrut masyarakat lokal yang mengerti tentang agrowisata maupun 

pertanian untuk dijadikan guide dan untuk dilibatkan dalam perawatan 

serta pengolahan agrowisata yang akan dipertontonkan untuk wisatawan. 

6. Membuat program bertemakan agrowisata yaitu “Student Farm” untuk 

anak-anak atau sekolah yang berwisata ke kawasan Puncak Darajat. Hal 

ini dapat dijadikan sebagai salah satu mengikuti aturan pemerintah 

daerah mengenai pariwisata yang memiliki nilai edukasi. 

 

 

 



82 

 

Silvi Nurul Wahida, 2015 
STRATEGI PENGEMBANGAN KAWASAN AGROWISATA DI PUNCAK DARAJAT DESA PASIRWANGI  
KABUPATEN GARUT  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

B. Rekomendasi 

 Dari hasil penelitian maka penulis memiliki beberapa rekomendasi untuk 

Puncak Darajat yaitu : 

1. Pemberdayaan masyarakat lokal sehingga tidak menimbulkan banyak 

permasalahan dengan warga sekitar. Berdayakan masyarakat tersebut 

dalam hasil olah agrowisata agar masyarakat dapat membuat hasil karya 

olahan khusus daerah tersebut. 

2. Pemberian penyuluhan tentang pentingnya pariwisata terhadap masyarakat 

oleh pemerintah. 

3. Melibatkan SDM yang berlatar belakang pariwisata. 

4. Memperbaiki dan mengembangkan fasilitas penunjang agrowisata untuk 

wisatawan. 

5. Dibuat peraturan yang jelas tentang pengelolaan dan perizinan dengan 

instansi maupun pemerintah daerah terkait pariwisata di kawasan Puncak 

Darajat  

 


